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ABSTRAK

SUHELMI FEBRIANSYAH (2021) : Hubungan koordinasi mata dan tangan
dan konsentrasi terhadap hasil servis atas siswa ekstrarkurikuler bolavoli
SMA Negeri 3 Tambusai

Tujuan penelitian ini.adalah untuk mengetahui hubungan koordinasi mata - tangan
dan konsentrasi terhadap hasil servis atas siswa ekstrarkurikuler bolavoli SMA
Negeri 3 Tambusai. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi
dalam penelitian ini adalah anggota ‘ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3
Tambusai yang berjumlah: 23 ‘orang. Teknik  pengambilan sampel adalah total
sampling dan jumlah sampel adalah 23 orang. Instrumen yang digunakan adalah
tes melempar bola ke sasaran, grid concentration test dan tes servis atas bolavoli.
Hasil perhitungan yang dilakukan didapatkan indek korelasi x1ly sebesar 0,503.
Hasil perhitungan yang dilakukan didapatkan indek korelasi x2y sebesar 0,214.
Hasil perhitungan yang dilakukan didapatkan indek korelasi x1x2y sebesar 0,535.
Kesimpulan penelitian ini. adalah 1) Terdapat hubungan koordinasi mata dan
tangan terhadap hasil servis atas bolavoli pada siswa ekstrarkurikuler bolavoli
SMA Negeri 3 Tambusai. dengan persentase sebesar 25,3%.-2) Tidak terdapat
hubungan konsentrasi terhadap hasil servis atas bolavoli pada siswa
ekstrarkurikuler -bolavoli SMA. Negeri 3_Tambusai. dengan persentase hanya
sebesar 8,6%. 3) terdapat hubungan koordinasi mata dan tangan dan konsentrasi
secara bersama-sama terhadap hasil servis atas bolavoli pada siswa
ekstrarkurikulerbolaveli SMA Negeri 3 Tambusai, dengan persentase 28,6%.

Kata kunci : Koordinasi mata tangan, konsentrasi, servis atas bolavoli



ABSTRACT

SUHELMI FEBRIANSYAH (2021): The relationship between eye-hand
coordination and concentration on service results for volleyball
extracurricular students at SMA Negeri 3 Tambusai

The purpose of this study was to determine the relationship between eye-hand
coordination and.coneentration..on service.results for volleyball extracurricular
students at SMA Negeri 3 Tambusai. This type of research.is correlational
research.” The population in  this study were members of the. volleyball
extracurricular at SMA Negeri 3 Tambusai, totaling 23 people. The sampling
technique was total sampling.andithe: number, of samples was 23 people. The
instruments used are the:ball throwing test at the ‘target, the grid concentration test
and the volleyball service test. The results of the calculations carried out obtained
a correlation”index x1y of 0.503. The results of the calculations carried out
obtained the x2y correlation index of 0.214. The results of the calculations carried
out obtained a.correlation index x1x2y of 0.535. The conclusions of this study are
1) There is a relationship between eye and hand coordination on the results of
serving on volleyball in volleyball extracurricular students at SMA Negeri 3
Tambusai. with a percentage of 25.3%. 2) There is no relationship between
concentration “and service results for volleyball in volleyball extracurricular
students at SMA Negeri 3 Tambusai. with a percentage of only.8.6%. 3) there is a
relationship between eye and hand.coordination.and concentration together on the
results of serving on volleyball in volleyball extracurricular students at SMA
Negeri 3 Tambusai. with a percentage of 28.6%.

Keywords: hand eye coordination, concentration, serve onvolleyball
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

ga. Mengingat

pentingnya ata pelajaran

wajib bagi ia pendidikan

juga dikenal d

pengembang ah an di sekolah-se diajarka J an jasmani dan

keterampila C . Ke diharapkan akan dapat

mendukung , ya alk da enj as olahraga maupun

belajar.

Menurut Undang-Undang No.3 tahun 2005: Pasal 25 ayat 4 menyebutkan bahwa
“Pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan dengan
memperhatikan potensi, kemampuan, minat, dan bakat peserta didik secara
menyeluruh, baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler”.

Salah satu olahraga yang paling terkenal dan paling banyak

penggemarnya adalah bolavoli. Permainan ini merupakan permainan yang
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dimainkan oleh dua tim, yang masing-masing beranggotakan 6 orang. Tujuannya

adalah olahraga tim di mana dua tim terdiri dari 6 pemain aktif, tiap tim yang

dipisahkan oleh net. Setiap tim mencoba untuk membuat poin dengan cara

sah.

dan memi Juna ang s ersebut meliputi teknik

servis, teknik. pa K SMé m an permainan
bolavoli yang arus d ik pula seperti

kekuatan, : enturan, keling han, d: /a tahan dan | fisik lainnya.

memulai permainan, akan tetapi juga berfungsi sebagai serangan awal yang
berpeluang menghasilkan poin. Servis harus dilakukan dengan kuat dan tajam, hal
ini akan membuat lawan sulit menerima dan menghasilkan skor. Servis yang baik
adalah servis yang keras, tajam dan akurat. Bila kesemua aspek ini terpenuhi

maka kemungkinan menghasilkan skor akan besar.



Untuk menghasilkaan servis atas yang maksimal perlu didikung oleh
kondisi fisik yang baik pula. Salah satu kondisi fisik tersebut adalah koordinasi
mata - tangan. Kemampuan mengarahkan pukulan yang kuat akan membuat
pemain mudah memilih target.yang dimaskud: Kemampuan mengarahkan bola
hasil pukulan erat kaitanya dengan koordinasi mata - tangan. Koordinasi mta dan
tangan merupakan kemampuan, untuk ‘mengkeordinasikan gerakan tangan ketika
memukul bola agar mengenai atau mengarah ke sasaran yang dilihat oleh mata.
Semakin baik kemampuan untuk mengarahkan pukulan maka akan servis atas
akan semakin efektif dan maksimal.

Selain keakurtan pukulan, kemampuan untuk tetap fokus saat melakukan
servis merupakan hal yang sangat penting. Faktor tersebut.merupakan fatkor
psikologis. Faktor ini tidak nampak secara nyata akan tetapi memiliki peranan
yang sangat vital. Pemain yang fokus dalam melakukan servis dapat mengarahkan
bola dengan peluang kesalahan lebih kecil. Pemain dapat tetap tenang dari hiruk
pikuknya penonton ataupun tekanan dari pihak lawan.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat. diasumsikan bahwa apabila
koordinasi mata dan tangna serta tingkat.konsentrasi yang baik maka akan
menghasilkan servis yang baik pula. Hal ini dikarenakan pukulan servis yang
didukung kondisi fisik tersebut maka pukulannya akan keras dan akurat sehingga
peluang untuk dikembalikan lawan akan semakin kecil dan menghasilkan skor.

Ekstrakurikuler bolavoli di SMA Negeri 3 Tambusai dilaksanakan karena
desakan siswa yang ingin berlatih bolavoli. Pelaskanaan latihan dilakukan 1 kali

dalam 1 minggu tepatnya setiap kamis sore. Berdasarkan hasil observasi
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dilapangan pada kegiatan ekstrakurikuler bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai dan

menemukan beberapa permasalahan, antara lain sebagai berikut : servis atas yang

dilakukan pemain masih kurang keras sehingga mudah diterima lawan. Servis atas

permasalahs

mata - tan

1.

QQ.

Tambusai kurang keras

Pukulan servsi atas yang dilakukan siswa ekstrarkurikuler bolavoli SMA
Negeri 3 Tambusai sering tidak masuk atau tidak melewati net.

Masih banyak siswa ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai yang
belum menguasai teknik dasar servis atas dengan baik.

Saat melakukan latihan servis, siswa banyak yang kesulitan mengarahkan bola

sesuai keinginan pelatih
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5. Ketika melakuan servis, banyak siswa ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3

Tambusai yang mudah terpengaruh oleh sorak sorai teman sehingga grogi dan

servisnya tidak masuk.

kstrarkurikuler

dap hasil servis

ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai?
3. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata - tangan dan konsentrasi secara
bersama-sama terhadap hasil servis atas siswa ekstrarkurikuler bolavoli

SMA Negeri 3 Tambusai?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

F. Manfaat Pe

Beberapa manfaat ya enelitian ini sebagai

berikut :
1. Bagi p kan gelar sarjana
pendidika ; ‘ G ‘ n Universitas Islam
Riau
2. Bagi siswa : dan meningkatkan penguasaan

teknik dasar bolavoli khususnya teknik servis atas bolavoli.

3. Bagi guru : Bermanfaat sebagai salah satu tolak ukur kemampuan servis
atas sehingga memudahkan melatih atau meningkatkan kemampuan teknik
dasar bolavoli siswa.

4. Bagi fakultas : Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang penelitian

yang mengangkat judul bolavoli.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teoriti

dengan kemampuan syaraf sesec araf dalam tubuh manusia mampu
mengkoordinasikan gerakan beberapa otot rangka dan satu kesatuan gerakan yang
harmonis. Seseorang yang memiliki tingkat koordinasi gerakan yang baik akan
mampu melakukan gerakan tanpa kesulitan.

Mahendra (2007: 38) dalam Achmad (2016:84) menjelaskan bahwa
Termasuk ke dalam kemampuan gerak terkoordinasi adalah koordinasi mata dan

tangan yang berhubungan dengan kemampuanmemilihsuatu obyek dan

7



mengkoordinasikannya (obyek yang dilihat dengan gerakan-gerakan yang di atur).
Contohnya adalah dalam permaianan tenis meja. Kegiatan koordinasi mata dan
tangan menghendaki pengamatan yang tepat dan pengaturan dari gerak.

Syafruddin.(2011:118) ~.menjelaskan..salah “satu ‘unsur penting untuk
mempelari dan menguasai keterampilan olahraga adalah koordinasi. Koordinasi
(coordination) merupakan salah: |satut elemen, kondisi fisik yang relatih sulit
didefenisikan secara tepat karena fungsinya terkait dengan elemen-elemen kondisi
fisik yang lain dan sangat ditentukan oleh kemampuan sistem. Dari kutipan
teresebut dapat dijelaskan bahwa kombinasi gerakan dalam tubuh manusia
merupakan gerakan yang komplek, gerakan tersebut memerlukan energi.
Koordinasi gerak akan membuat gerakan menjadi menjadi mulus dan juga tidak
memerlukan energi yang berlebihan. Dalam bahasa yang lebih sederhana
seseorang yang memiliki ~koordinasi gerak tidak memerlukan energi yang
berlebihan ketika melakukan gerakan yang sulit sekalipun.

Melakukan satu gerakan satu kegerakan yang lain memerlukan waktu atau
jeda sebelum beralih ke gerakan berikutnya. Koordinasi gerak yang baik akan
mampu meminimalisir jeda waktu tesebut.sehingga tidak sulit untuk menguasai
gerakan gerakan baru yang baru dikenal. Dengan kata lain seseorang yang
memiliki koordinasi gerak yang baik akan membuat orang tersebut mudah
menguasai materi gerakan yang baru dipelajarinya.

Asri (2017:180) menerangkan bahwa ketepatan pukulan pada sasaran yang
bergerak dengan cepat, membutuhkan koordinasi mata dan tangan (eye - hand

coordination) dan pengaturan waktu (timing) yang tepat Timing ada hubungannya



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dengan koordinasi gerakan tubuh kita secara keseluruhan. Apakah kita berada

pada saat yang tepat, pada posisi yang tepat dan memukul bola pada saat yang

am bentuk

kan hubungan kerjasama
ak saat berkontraksi dalam
menyelesaikan tugas - tugas motorik secara cepat dan terarah. Dalam setiap
aktivitas olahraga kemampuan koordinasi sangat menentukan keberhasilan dalam
menyelesaikan tugas - tugas motorik sesuai tuntutan cabang olahraga tersebut.

Dalam bolavoli misalnya kemampuan koordinasi kaki, tangan, dan mata berperan

aktif dalam melakukan service, pasing, smash, dan block.
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Widodo (2018:2) koordinasi disini adalah koordinasi mata tangan, seorang
pemain atau atlet akan memiliki koordinasi mata tangan yang baik, bila ia dapat
mengarahkan bola ke arah yang di kehendaki. Koordinasi mata tangan juga
membutuhkan penglihatan dinamis, yaitu kemampuan untuk.melihat dengan jelas
sewaktu-mengikuti gerakan tubuh saat posisi badan yang rendah dan condong ke
depan dari semula berdiri tegak. untuk melakukan serangkaian gerakan servis atas
bolavoli.

Backtiar (2020:10) menjelaskan koordinasi umum merupakan kemampuan
seluruh tubuh dalam menyesuaikan dan mengatur gerakan secara simultan pada
saat melakukan suatu gerak. Koordinasi merupakan. perwuju dan pengaturan
terhadap proses- proses motorik terutama terhadap kerja - kerja otot.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Koordinasi Mata - tangan

Sama seperti kondisi fisik yang lain, faktor, ini tidak dapat berdiri sendiri
akan tetapi terbentuk dari beberapa kerjasama organ atau system syaraf pada
tubuh. Bertolak dari asumsi tersebut kondisi fisik koordinasi mata dan tangan juga
tidak dapat tercipta atau berdiri sendiri. Oleh karena itu koordinasi mata dan
tangan juga ditentukan baik atau tidaknya dari beberapa faktor.

Kondisi fisik khususnya koordinasi mata - tangan juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang mementukan tingkat koordinasi gerak seseorang. Menurut
Irawadi (2011: 104) mengemukakan, faktor yang mempengaruhi kemampuan
koordinasi antara lain, 1) Daya pikir. 2) Kecakapan dan ketelitian organ-organ
panca indra, 3) Pengaiaman motorik dan 4) Kemampuan biomotorik”.

Sementara itu menurut Krempel (1981) dalam Syafruddin (2011: 122)
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menjelaskan bahwa faktor yang membatasi koordinasi adalah kemampuan otot-
otot syaraf sensoris dan mekanis. Selain itu kemampuan koordinasi gerakan

ditentukan oleh faktor kemampuan fisik , perbendaharaan gerakan dan faktor

bermanfaat

2. Hakika

Dala

dalam mena

adalah pemusatan perhatian pikiran terhadap suatu hal dengan mengesampingkan
semua hal lainnya yang tidak berhubungan.Konsentrasi belajar adalah suatu hal
yang sulit untuk diatasi oleh siswa, karena banyak hal yang dapat mempengaruhi
konsentrasi siswa dalam belajar.Untuk dapat membantu siswa agar dapat
berkonsentrasi dalam belajar dibutuhkan waktu yang cukup lama, ketelatenan

guru dalam menghadapi siswa dan juga bimbingan serta perhatian guru dapat
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12

meningkatkan konsentrasi siswa dalam belajar.
Ketenagan dan fokus dalam olahraga sangat penting Edgette dan Rowan

(2011:178) menjelaskan jagalah ketenangan sepanjang waktu pertandingan agar
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terganggu oleh stimulus internal maupun eksternal yang tidak relevan.. Stimulus
internal adalah gangguan sensoris maupun pikiran seperti perasaan lelah, cemas,
dan sebagainya. Stimulus eksternal adalah gangguan dari luar diri seperti sorak
sorai penonton, ejekan penonton, kesalahan keputusan wasit dan lain-lain.

Pada dunia olahraga, konsentrasi merupakan kemampuan atlet untuk

memusatkan perhatian pada informasi yang relevan selama kompetisi. Untuk
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meraih prestasi yang baik diperlukan konsentrasi yang baik, seperti yang
dikemukakan oleh Lismadiana (2013) dalam Yazid (2016:51) yang menyatakan

bahwa “konsentrasi diperlukan untuk meraih prestasi optimal, tidak hanya pada

dapat peranan
pokok dalam mendu prestasi se ~ak S tidak tampak
namun san : : A ‘;: ‘- -L :h_ eNnting tersebut adalah
faktor psike alal +. : 3 entrasi. Konsentrasi
merupakan aktor dari luar.
Dengan konsetrasi Yya iNg 0ra atle A okus dan hanya

memusatkan | omt aan yang sedang

L
digelutinya. <F
Wicaksono asi adalah pemusatan
W
pemikiran kepada suatu ob rtentu. Sem egiatan manusia membutuhkan

konsentrasi. Dengan konsentrasi manusia dapat mengerjakan pekerjaan lebih
cepat dan dengan hasil yang lebih baik.

Dari kutipan di atas, dapat dijelaskan bahwa setiap kegiatan manusia pasti
ingin dilakuan dengan tepat dan efektif. Akan tetapi bila tidak fokus maka dapat
membuat aktivitas tersebut berlangsung lebih lama. Oleh karena itu agar dapat

melakukan aktivitas tersebut harus dengan konsentrasi yang tinggi.
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3. Hakikat Servis Atas Bolavoli
a. Pengertian Servis Atas Bolavoli

Untuk memulai sebuah permainan bolavoli, setiap regu mendapat

upaya untuk
menempat ola ke da hainan 3 akang yang berada

didaerah servis: Servi di :‘ Il olef ‘: J n.atau setiap bagian

disamping kondisi fisik, teknik, dan kematangan juara. Karena itulah, dalam suatu
pertandingan paling tidak 90% dari servis dapat melewati net ke daerah lawan.
Mukholid dalam Ponidin (2017:14) menjelaskan servis adalah pukulan
permulaan untuk memulai permainan yang dilakukan dari daerah servis di
belakang lapangan. Servis pada saat ini bukan saja berfungsi sebagai pembuka

permainan melainkan sebagai serangan awal bagi regu yang melakukan servis.
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Kedudukan servis menjadi sangat penting, karena peraturan pertandingan yang
berlaku saat ini menggunakan sistem rally point yaitu setiap perpindahan bola
maupun bola mati menghasilkan point bagi regu yang memenangkan rally atau
mematikan bola di lapangan lawan, sehingga dengan service yang sempurna
akan dapat langsung mengumpulkan angka tanpa ada rally-rally.

Sementara  Beutelsthal" (2008:9) “menjelaskan servis adalah sentuhan
pertama pada bola. Mula mula servis ini hanya sebagai pukullan permulaan saja,
cara melempar bola untuk memulai permainan. Tetapi servis ini kemudian
berkembang menjadi suatu senjata yang ampuh untuk menyerang. Dari kutipan
tersebut tampak bahwa servis atas bolaovoli merupakan pukulan awal namun
seiring perkembangna waktu, servis juga juga menjadi serangan awal yang cukup
efektif dalam menghasilkan skor dalam permainan bolavoli. pemain profesional
dapat melakukan. servis dengan sangat keras:'dan tajam sSehingga sulit untuk
dikembalikan oleh lawan.

Saptiani (2019:43) menerangkan bahwa kemampuan servis atas didukung
oleh koordinasi gerak seluruh tubuh yang berkahir dalam bentuk gerak ayunan
didukung oleh kekuatan ototlengan.sehingga menghasilkan akurasi yang baik.
Koordinasi mata dan tangan yang baik, juga menguntungkan untuk dapat
mengarahkan pukulan bola dengan arah bola yang diinginkannya. Dalam
melakukan sebagai serangan bola pada daerah lawan yang kosong, lawan akan
sulit menjangkau bola. Kemampuan seorang pemain bolavoli untuk memadukan
unsur koordinasi mata tangan dan kekuatan otot lengan saat melakukan teknik

dasarakan berpengaruh terhadap baik buruknya akurasi yang dihasilkan.
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b. Teknik Dasar Servis Atas Bolavoli
Melakuan servis atas permainan bolavoli harus dilakukan dengan benar tiap

tahapanya. Tahap servis secara garis besar terbagi menjadi 3 tahapan yaitu : tahap

Y

5EEE *

[ 4
N

9.

b) jatuhkan lengan secarap an sebagai lanjutan
c) bergerak ke lapangan pertandingan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar berikut :
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permainan &

Serangan, se

AaLNATARE

AW
-
“T>

akuarat akan

q

bola hasil se
untuk menghasilka
Untuk melakuka

‘. m baik terdapat beberapa faktor yang
AU

mempengaruhinya dan termasu

ya adalah faktor fisik dan juga
psikologis. Kemampuan untuk menempatkan bola saat melakukan servis atas
dengan kecepatan tinggi merupakan hal yagn cukup sulit. Selain lajunya bola,
kemampuan menempatkan hasil servis juga sangat penting. Kemampuan
mengarahkan hasil pukulan servis erat kaitanya dengan koordinasi mata - tangan.
Kondisi fisik tersebut adalah kemampuan mengarahkan bola hasil puklan yang

dilakukan oleh tangan ke arah sasaran yang dilihat oleh mata. Semakin baik
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koordinasi mata - tangan maka akan semakin mudah pula pemain untuk

mengarahkan bola hasil servis atas bolavoli.

Faktor psikologis ketika melakukan servis adalah faktor konsentrasi.

adalah :

1.

Terdapat hubungan koordinasi mata - tangan terhadap hasil servis atas
siswa ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai.
Terdapat hubungan konsentrasi terhadap hasil servis atas siswa

ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai.
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3. Terdapat hubungan koordinasi mata - tangan dan konsentrasi secara

bersama-sama terhadap hasil servis atas siswa ekstrarkurikuler bolavoli

SMA Negeri 3 Tambusai.
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METODOLOGI PENELITIAN

korelasi.

akan untuk

menggambarkan dan en : U'lebih. Penelitian
ini menggunaka bel yait ) Angan, variabel

X2 =kons an bolavoli.
B. Populas
1. Popula

Menu Arik : eseluruhan subjek

bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai yang berjumlah 23 orang.
2. Sampel

Arikunto (2006 : 134) apabila besarnya populasi kurang dari 100, untuk
mendapatkan data yang representatif, maka seluruh populasi hendaknya di jadikan

sampel. Karena populasi dalam penelitian ini jumlahnya tidak banyak, maka

peneliti menggunakan seluruh populasi sebagai sampel (sampel jenuh). Mengingat

20
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jumlah populasi yang tidak terlalu besar dan masih dalam batas kemampuan
peneliti untuk menelitinya maka peneliti mengambil seluruh populasi sebagai

sampel, dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 23 orang.

atif, menjadi satu
elakukan kerja

par melempar

Servis atas bolavoli : pukulan untuk memulai permainan dan sekaligus sebagai
serangan awal yang dilakukan dengan melambungkan bola, dan memukul ke
depan ketika posisi bola diatas depan kepala. Tes yang dipergunakan untuk
mendapatkan kemampuan servis atas adalah dengan tes servis atas permainan

bolavoli..
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D. Pengembangan Instrumen
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes

melempar bola ke sasaran, melempar bola grid concentration test dan tes servis

e Sasaran)

1) Testi berdiri dengan sikap melempar dari jarak yang ditentukan
2) Setelah aba-aba ya, testi melakukan dengan urutan tiga kali lemparan
jarak 3,1, tiga kali jarak 4,1 dan tiga kali dengan jarak 5,1 m sehingga

total lemparan 9 kali.
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d. Penilaian : skor disesuaikan dengan hasil lemparan pada sasaran yang

telah ditentukan. Apabila lemparan mengenai garis maka diambil skor

terbesar.

angka 00 sampai 9€ | aian diambil dari angka tertinggi

yang bisa di capai.
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Gambar 3. Grid Concentration Test
Williams, (2006. 416) dalam Wicaksono (2013:48)

1. Tes Servis Atas Permainan Bolavoli

a. Nama test

b. Sumber

C.

o

@

=h

Tujuan

. Tes kemampuan servis atas

: Nurhasan (2001:170)

- untuk mengukur kemampuan mengarahkan bola servis ke

Sasaran.

Perlengakapan: lapangan test yang sudah dibagi-bagi dalam petak area

bernomor, bolo'volt, net voli, peluit, alat tulis,tiang bambu,

tambang plastik 30 meter.

Pelaksana (tester) sebanyak dua orang.

1) Seorang mengawasi lewatnya bola pada saat melewati di atas jarring.

2) Sorang lagi mengawasi jatuhnya bola dan merangkap sebagai pencatat

jatuhnya bola

Pelaksanaan :
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1) Testee berada dalam daerah servis dan melakukan servis yang syah
sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku untuk servis.

2) Bentuk pukulan servis adalah bebas.

Bola yang melewati jaring lebih tinggi dari tali yang tertinggi, maka

nilainya sama dengan angka sasaran.

4) Bola yang menyentuh tali batas di atas jaring, dihitung telah
malampaui ruang, nilainya adalah angka perkalian yang lebih besar.

5) Bola yang menyentuh gari batas sasaran dihitung telah mengai sasaran

dan dinilai angka perkalian yang lebih besar.
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6) Bola yang dimainkan dengan cara yang tidak syah atau bola yang

menyentuh jaring dan jatuh di luar lapangan dimana terdapat sasaran

maka nilainya sama dengan nol.

akan dalam penelitian ini

Observasi

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung lokasi penelitian
guna dapat dilihat keadaan sebenaranya.

Studi kepustakaan

Teknik ini digunakan ini mencari teori teori pendukung yang relevan dengan

masalah penelitian.
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3. Tes pengukuran
Data yang dikumpulkan didapatkan dari hasil pengukuran daya ledak otot

lengan, koordinasi mata - tangan dan kemampuan servis atas permainan

bolavoli.

N ‘,r istic. Cara ini
A
o)
é’

mainan bolavoli.

dilakukan

5
nALN?

g\ﬁi\\tﬁ\"l

| .‘
s

tangan dal
Adapun tah

Sebelu
liliefors dan

Vel
Yol
g itas dengan uji
g

1. Untuk me

rumus korelasi berganda sebagai berikut :

1-r2

R _Jr;.r 'H“Jiy_Z(rxlr)(rxzr)(rx.xz)
yax T
- (Arikunto (2006:278)
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HASIL PENELITIAN

AN E

wRNALVANA

2.8

melempar

—

consentrati a explosive power

didapatkan Y yaitu servis
atas permai dengan 6 kali
kesempatan es kedua variabel
tersebut, pene

1. Hasil Pene
bolavoli S

Setelah dilakuk & golah data tersebut. Data yang
didapatkan skor melempa ‘ Ke sasaran or tertinggi adalah 21 dan skor
terendah adalah 8. Rata-rata adalah 13,3, median adalah 14, modusnya adalah 14
dan standar deviasinya adalah 2,6.

Frekuensi siswa dengan skor melempar bola ke sasaran pada interval skor 8
- 10 berjumlah 1 orang siswa atau dengan persentase 5,0%. Frekuensi siswa

dengan skor melempar bola ke sasaran pada interval skor 11 - 13 berjumlah 9

orang siswa atau dengan persentase 45,0%. Frekuensi siswa dengan skor

28
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melempar bola ke sasaran pada interval skor 14 - 16 berjumlah 8 orang siswa atau
dengan persentase 40,0%. Frekuensi siswa dengan skor melempar bola ke sasaran

pada interval skor 17 - 19 berjumlah 1 orang siswa atau dengan persentase 5,0%.

Frekuensi siswa de “.“ ielempar bola ke ‘;& a.interval skor 20 - 22

berjumlz n@‘-‘ “E‘b“ .&0 asnya dapat
)

dilihat pada tak

Tabel 1. ﬁ | eku v i ” Dan Tangan

SOVV

N\

(G20 E

%

12

10 -

Frekuensi

8-10 11-13 14-16 17-19 20-22

Skor tes koordinasi mata tangan

Grafik 1. Hasil Tes Koordinasi Mata Dan Tangan siswa ekstrarkurikuler
bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai.
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2. Hasil Penelitian Konsentrasi siswa ekstrarkurikuler bolavoli SMA
Negeri 3 Tambusai.

Pengambilan data konsentrasi menggunakan grid concentration test. Tes ini
dilakukan dengan membagian lempar tes dalam posisi tertutup. Setelah semua
siswa mendapatkan lembar tes, peneliti menginstruksikan cara tes. Waktu tes 1
menit. Siswa harus menarik garis dari angka terkecil berurutan hingga angka
terbesar dalam waktu 1 menit.

Setelah tes selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah” mengolah data
hasil penelitian. Berdasarkan olahan data hasil penelitian, didapatkan skor
tertinggi grid test adalah 11, dan yang paling rendah adalah 6. Rata-rata skor grid
concentration test adalah 7,43. Sedangkan nilai median adalah 7. Nilai modusnya
adalah 7 dan standar deviasinya.adalah 1,27..Peneliti menjabarkannya dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi yang terdiri dari 6 kelas. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel distribusifrekuensi berikut ini :

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil Penelitian Konsentrasi siswa
ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai.

No| Skor Grid Test Frekuensi | Persentase

1 6 2 22%

2 7 9 39%

3 8 6 26%

4 9 1 4%

5 10 1 4%

6 11 1 4%
Jumlah 23 100%

Data olahan penelitian 2017
Dari tabel di atas dapta dijelaskan bahwa Frekuensi siswa dengan skor grid
test sebanyak 6 poin berjumlah 5 orang siswa atau 22% dari keseluruhan sampel.

Frekuensi siswa dengan skor grid test sebanyak 7 poin berjumlah 9 orang siswa
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atau 39% dari keseluruhan sampel. Frekuensi siswa dengan skor grid test
sebanyak 8 poin berjumlah 6 orang siswa atau 26% dari keseluruhan sampel.

Frekuensi siswa dengan skor grid test sebanyak 9 poin berjumlah 1 orang siswa

atau 4% dari kese rekue

10 poi “-m““‘ ‘ ‘ m@“‘“ .

siswa dengan

e

r
dari kesel p 3 . Untu 5 it pa abel berikut ini :

or grid test sebanyak

an )

ef a atau 4%

Frekuensi

=
o
|

SR AN

W

N
L

1%

Frekuensi
O P N W B U1 OO N 00 O
L 1 1 1 1 1 1 1 1 1

<
P
>

&

- L.
Grafik 2. Histogram ‘@ Penelitian  Konsentrasi  siswa
ekstrarkurikule ‘ mﬁl\" geri 3 Tambusai.

10 11

3. Hasil Penelitian Servis Atas Permainan Bolavoli Siswa ekstrarkurikuler
bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai.

Hasil perhitungan didapatkan skor tertingginya adalah 29 dan skor paling
rendah adalah 9. Nilai rata-rata adalah 16,09, nilai median adalah 15, nilai modus
adalah 17 dan standar deviasinya adalah 5,84. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel distribusi frekuensi berikut ini :
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil Penelitian Servis Atas Permainan
Bolavoli siswa ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai.

No Interval Frekuensi Persentase
1 9 - 12 8 34,8%
2 13 - 16 7 30,4%
3
4

4%. Frekuensi

siswa denga anyak 4 orang

siswa atau skor servis atas
permainan b engan persentase
4,3%. Frekue oli antara 25 - 29
sebanyak 3 ora menjabarkan data
hasil penelitian ser @‘ tuk tabel, peneliti juga
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Grafik Tes Servis Atas Bolavoli

Frekuensi

bolavoli SMA Negeri 3 Tambusali.. perhitungan korelasi didapatkan nilai
Mhiung SEDesar 0,503. Dari tabel nilai r didapat nilai rwpe pada df = 21 dengan taraf
signifikan (a) 0.05 = 0,413. Artinya nilai rhiwng 0.503 > ryper (0.413), artinya
terdapat hubungan yang antara koordinasi mata dan tangan terhadap servis atas
bolavoli.

Hasil uji T didapatkan nilai t hitung sebesar 2,67. Nilai t tabel pada df = 21

adalah 2,08. Karena nilai t hitung > t tabel maka hubungan variabel X dengan
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variabel Y merupakan hubungan yang signikan. Selain itu dapat juga disimpulkan
bahwa hipotesis yang dijaukan terdapat hubungan koordinasi mata dan tangan
terhadap hasil servis atas bolavoli pada siswa ekstrarkurikuler bolavoli SMA
Negeri 3 Tambusai diterima atau.benar adanyas

2. Hubungan Konsentrasi Terhadap Hasil Servis Atas Bolavoli (Varibel X2
Dengan Variabel Y)

Hipotesis kedua.yang akan diuji adalah antaraivariabel X2 dengan variabel
Y. adapun bunyi hipotesis tersebut adalah terdapat hubungan konsentrasi terhadap
hasil servis atas bolavoli pada siswa ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3
Tambusai.. Hasil perhitungan korelasi didapatkan nilai rhiwng Sebesar 0.214. Dari
tabel nilai r didapat nilal ripe pada df = 21 dengan taraf signifikan (o) 0.05 =
0.413. Artinya_nilai Fhiwng 0.234 > Iianel (0.413); tidak tedapat hubungan antara
konsentrasi dengan hasil servis atas bolavoli.

Hasil uji T didapatkan‘nilai t'hitung sebesar 1,67. Nilai-t tabel pada df = 21
adalah 2,08. Karena nilai t hitung < t tabel maka hubungan variabel X dengan
variabel Y bukan merupakan hubungan yang signikan. Selain itu dapat juga
disimpulkan bahwa hipotesis yang dijaukan terdapat hubungan koordinasi mata
dan tangan terhadap hasil servis atas bolavoli pada siswa ekstrarkurikuler
bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai ditolak.

3. Hubungan Koordinasi Mata dan Tangan Dan Konsentrasi Secara
Bersama-Sama Terhadap Hasil Servis Atas Bolavoli (Varibel X1, X2
Dengan Variabel Y)

Hipotesis ketiga yang akan diuji adalah antara variabel X1,X2 dengan
variabel Y. adapun bunyi hipotesis tersebut adalah terdapat hubungan koordinasi

mata dan tangan dan konsentrasi secara bersama-sama terhadap hasil servis atas
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bolavoli pada siswa ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai.. Hasil
perhitungan diperoleh koofisien korelasi ganda rhiung Sebesar 0.535. Dari tabel
nilai r didapat nilai rgpe pada df = 21 dengan taraf signifikan (a) 0.05 = 0.413.
Artinya nilai rhiyng 0.535> riaper(0.413), artinya hipotesis diterima dan terdapaat
hubungan koordinasi mata dan tangan dan konsentrasi secara bersama-sama
terhadap hasil servis atas holavoli ‘pada“siswa. ekstrarkurikuler bolavoli SMA
Negeri 3 Tambusali.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Hubungan koordinasi mata dan tangan terhadap hasil servis atas bolavoli
pada siswa ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai..

Servis atas dalam permainan bolavoli harus dilakukan dengan keras dan
penuh dengan keakuratan. Servis. yang akurat akan ‘membuat pemain dapat
mengarahkan bola lebih baik sesuai dengan tempat yang diinginkan. Bedasarkan
hasil perhitungan yang telah dilakukan didapatr bahwa terdapat hubungan antara
koordinasi mata dan tangan dengan hasil servis atas permainan bolavoli.
Persentase hubungan koordinasi mata dan tangan terhadap hasil servis atas
permaian bolavoli pada siswa ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai.
sebesar 25,3%.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian seblumnya yang dilakukan
oleh Septiani (2019:48) Pada uji hipotesis kedua yaitu koordinasi mata tangan
memiliki hubungan positif dengan kemampuan akurasi servis secara signifikan.
Untuk melihat hubungan murni X2 dengan Y dikontrol oleh X1 dilakukan analisis
korelasi parsial. Analisis korelasi parsial data penelitian diperoleh koefisien

korelasi koordinasi mata tangan dengan akurasi servis dikontrol oleh kekuatan
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otot lengan rhitung (0,619) terhadap thitung 3,35 > ttabel 2,093 menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif antara X2 dengan Y apabila dikontrol oleh X1.
Artinya bahwa variabel koordinasi mata tangan sebagai independent variabel
memiliki hubungan positif sebesar 38% terhadap dependentvariabel yakni akuarsi
servis bola voli pada siswi ekstrakurikuler di SMAN 2 Seluma.

2. Hubungan konsentrasi_terhadap: hasilsservis atas bolavoli pada siswa
ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3 Tambusat..

Dalam permainan bolavoli khususnya pada pertandingan, tekanan dari luar
oleh penonton terhadap setiap pemain. Momen melakukan servis merupakan salah
satu momen yang sangat penting. Pemain harus mampu berkonsentrasi agar dapat
melakukan pukulan servis bolavoli. kemampuan untuk mencegah tekanan tekanan
dari luar untuk merusak focus.pemain merupakan defenisi dari konsentrasi. Dalam
penelitian ini, tingkat konsentrasi tidak meberikan kontribusi yang terlalu besar.
Besar kontribusi® konsentrasi-terhadap hasil “servis atas bolavoli pada siswa
ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3 Tambusai hanya sebesar 8,6%.

Hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan penelitian seblumnya yang
dilakukan oleh dimana kesimpulan penelitianya sebagai berikut : 1) Terdapat
korelasi yang sangat kuat antara tingkat konsentrasi terhadap ketepatan servis atas
pada peserta ekstrakurikuler bolavoli putra SMPN 3 Madiun dengan nilai sebesar
0,873. 2) Terdapat kontribusi yang tinggi atau kuat sebesar 76,21% yang
diberikan oleh tingkat konsentrasi terhadap ketepatan servis atas pada peserta

ekstrakurikuler bolavoli putra SMPN 3 Madiun.
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3. Hubungan koordinasi mata dan tangan dan konsentrasi terhadap hasil
servis atas bolavoli pada siswa ekstrarkurikuler bolavoli SMA Negeri 3
Tambusai..

Berasarkan hasil perhitungan dengan rumus korelasi ganda didapatkan

dengan rtabel. Bahwa pemerolehan hasil rtabel = 0,576. Ternyata harga rhitung
lebih besar dari rtabel (0,811 > 0,576) dengan signifikansi 5%. Maka data korelasi
kontribusi antara konsentrasi pemain dengan keterampilan ketepatan servis atas
bolavoli pada pemain putri SMK Negeri 1 Kemlagi Mojokerto dapat dikatakan
benar adanya atau signifikan. Besarnya kontribusi antara tingkat konsentrasi

dengan keterampilan ketepatan servis atas bolavoli pada pemain putri SMK
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Negeri 1 Kemlagi Mojokerto yaitu sebesar 65,7%. Dengan demikian dapat

diartikan bahwa semakin tinggi tingkat konsentrasi pemain maka akan semakin

tinggi ketepatan servis atas bolavoli. Sedangkan sebesar 34,3% dipengaruhi oleh
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KESIMPULAN DAN SARAN
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1. Saran kepada siswa :

Disarankan kepada siswa agar terus melatih kemampuan servis dan
kemampuan bolavoli yang lain dirumah agar kemampuan servis atas

permaian bolavoli semakin baik lagi.

2. Saran kepada peneliti selanjutnya:

39
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Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar terus melakukan penelitian
tentang kondisi fisik lain atau mentode latiahan yang lain yang mempengaruhi

teknik dasar servis permainan bola voli agar lebih sempurnanya hasil

penelitian dan ha c aga pada masa yang

SNt IR
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